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ABSTRAK

Nurul Fajriani Manaba. L11116314. “Pengaruh Kelimpahan Epifit terhadap Laju
Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides Di Pulau Sabutung, Kabupaten Pangkep,
Propinsi Sulawesi Selatan.” Dibimbing oleh Supriadi selaku Pembimbing Utama dan
Abd. Rasyid J selaku Pembimbing Anggota.

Epifit merupakan organisme, baik hewan maupun tumbuhan yang melekat pada
tumbuhan lainnya termasuk lamun. Keberadaan epifit pada daun lamun dapat
memberikan dampak yang cukup serius terkait dengan pertumbuhan lamun. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelimpahan epifit pada daun lamun
dengan laju pertumbuhan Enhalus acoroides. Laju pertumbuhan lamun diamati
dengan metode leaf marking selama 15 hari dengan 35 tegakan lamun sebagai
sampel pengamatan. Semua lamun tersebut juga digunakan untuk mengamati
kelimpahan epifit. Kelimpahan epifit dihitung dengan mengeruk epifit yang melekat
pada daun lamun dan mengamati di bawah makroskop atau mikroskop. Pengaruh
kelimpahan epifit terhadap laju pertumbuhan lamun dianalisis menggunakan regresi
linear. Sebanyak 13 jenis epifit yang ditemukan menempel pada daun lamun Enhalus
acoroides dan didominasi oleh divisi chlorophyta. Kelimpahan epifit berkisar 0,98-4,35
koloni/cm? dengan rata — rata 2,05+0,86 koloni/cm?. Laju pertumbuhan lamun E.
acoroides berkisar 0,56-1,91 cm/hari dengan rata — rata 1,01+0,34 cm/hari. Semakin
tinggi kelimpahan epifit pada daun lamun maka akan menyebabkan laju pertumbuhan
lamun tersebut semakin menurun.

Kata kunci : kelimpahan epifit, pertumbuhan lamun, Enhalus acororides, Pulau
Sabutung, leaf marking.
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ABTRACT

Nurul Fajriani Manaba. L11116019. Effect of Epiphyte Abundance on Growth Rate of
Seagrass Enhalus acoroides on Sabutung Island, Pangkep Regency, South Sulawesi
Province. Supervised by Supriadi as The Principle supervisor and Abd. Rasyid J as
co-supervisor.

Epiphytes are organisms, both animals and plants that are attached to other
plants including seagrass. The presence of epiphytes on seagrass leaves can have a
serious impact on seagrass growth. The aim of this study was to determine the
relationship between the abundance of epiphytes on seagrass leaves and the growth
rate of Enhalus acoroides. The growth rate of seagrass was observed using the leaf
marking method for 15 days with 35 stands of seagrass as the observation sample. All
of these seagrasses were also used to observe the abundance of epiphytes. Epiphytic
abundance was calculated by dredging the epiphytes attached to seagrass leaves and
observing under a macroscope or microscope. The effect of epiphytic abundance on
seagrass growth rate was analyzed using linear regression. A total of 13 types of
epiphytes were found attached to the leaves of the seagrass Enhalus acoroides and
dominated by the chlorophyta division. Epiphytic abundance ranged from 0.98-4.35
colonies/cm2 with an average of 2.05+0.86 colonies/cm2. The growth rate of seagrass
E. acoroides ranged from 0.56-1.91 cm/day with an average of 1.01+0.34 cm/day. The
higher the abundance of epiphytes on seagrass leaves, the slower the growth rate of
the seagrass.

Key words: abundance of epiphytes, seagrass growth, Enhalus acororides, Sabutung
Island.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lamun merupakan salah satu tumbuhan laut di antara dua tumbuhan laut
lainnya, yaitu alga (mikro dan makroalga) dan mangrove. Lamun mempunyai peran
ekologis yang sangat penting bagi perairan laut dan pesisir, antara lain sebagai tempat
berlindung, mencari makan dan berkembang biak bagi berbagai organisme lainnya.
Namun peran yang tidak kalah pentingnya adalah sebagai produser primer. Sebagai
produsen primer, lamun mampu menyediakan makanan bagi organism lain pada
tingkatan tropic yang lebih tinggi. Peran sebagai produser primer tersebut dilakukan
melalui proses fotosintesis dengan memanfaatkan sinar matahari.

Pada sisi yang lain, tumbuhan alga juga memainkan peran yang sama sebagai
produsen primer. Alga bisa ditemukan tumbuh pada berbagai substrat antara lain
substrat pasir, karang, batu dan pada tumbuhan lain termasuk lamun. Alga yang
melekat pada lamun dan tumbuhan lain sering diistilahkan sebagai epifit. Perbedaan
alga dengan lamun adalah bahwa alga termasuk tumbuhan tingkat tinggi. Alga
memanfaatkan nutrient sepenuhnya dari kolom air, sementara lamun memanfaatkan
nutrien dari substrat dasar dan sebagian kecil dari kolom air. Dengan demikian, jika
terjadi penambahan nutrien pada kolom air, maka respon pertumbuhan alga terjadi
lebih cepat dibanding lamun.

Epifift yang melekat pada daun lamun dapat menghalangi cahaya matahari
yang dibutuhkan oleh lamun untuk melakukan fotosintesis. Semakin banyak epifit,
maka sinar matahari semakin sulit menembus daun lamun untuk mencapai chloplast
yang berfungsi untuk menangkap cahaya. Selanjutnya akan mempengaruhi proses
fotosintesis dan pada akhirnya akan mempengaruhi laju pertumbuhan lamun. Epifit
yang berlebihan pada lamun berakibat tidak baik karena dapat memperlambat proses
fotosintesis bagi lamun itu sendiri (Mabrouk et al, 2014). Epifit yang menempel pada
daun lamun dapat menyebabkan kerusakan pada daun tersebut. Hal ini karena lamun
mengalami stress dan mengalami kerusakan sel.

Salah satu lokasi yang mempunyai vegetasi lamun di Sulawesi Selatan adalah
gugusan pulau yang ada di Kepulauan Spermonde, antara lain di Pulau Sabutung
Kabupaten Pangkep. Rata — rata kerapatan lamun di Pulau Sabutung berkisar 49-32
tegakan/m?, dan rata — rata persen tutupan berkisar 28-75% (Amri et al, 2021). Secara
visual terlihat adanya variasi epifit yang tumbuh pada daun lamun terutama daun

E.acoroides di perairan Pulau Sabutung. Oleh karena itu, seberapa besar pengaruh



kelimpahan epifit terhadap laju pertumbuhan lamun di Pulau Sabutung menjadi

penting untuk diketahui.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelimpahan epifit terhadap
laju pertumbuhan lamun di Pulau Sabutung, Desa Mattiro Kanja, Kabupaten Pangkep.
Sedangkan Kegunaan dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi
dalam kegiatan pengelolaan ekosistem padang lamun dan epifit di Pulau Sabutung,

Desa Mattiro Kanja, Kabupaten Pangkep.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Lamun

Lamun adalah tumbuh-tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang mampu
beradaptasi pada kehidupan di lingkungan bahari. Menurut den Hartog (1977),
tumbuh-tumbuhan ini mempunyai beberapa sifat yang memungkinkan berhasil hidup
di laut, yaitu : (1) mampu hidup di media air asin; (2) mampu beradaptasi terhadap
kondisi bergaram; (3) dapat bertahan terhadap hempasan arus dan gelombang; (4)
mampu bereproduksi dalam kondisi terbenam di laut.

Lamun merupakan tumbuhan yang mampu hidup dan tumbuh subur pada
daerah terbuka terutama pada daerah pasang surut dan perairan pantai yang
bersubstrat pasir, lumpur, kerikil, maupun pecahan karang mati dengan kedalaman
hingga 4 meter. Pada daerah tropis lamun dapat berkembang sangat baik dan dapat
tumbuh di berbagai habitat mulai pada kondisi nutrien rendah sampai nutrien tinggi
(Dahuri et al., 2001).

Lamun adalah tumbuhan yang ditempatkan pada class Angiospermae, dan
subclassis Monocotyledoneae. Di perairan Indonesia sejauh ini dapat ditemukan 2
familia yang sudah diketahui yaitu Hydrocharitaceae dan Potamogetonaceae (Den
Hartog, 1970).

Secara lengkap klasifikasi beberapa jenis tumbuhan yang terdapat di perairan
pantai pulau Indonesia (John Kuo, & Den Hartog. 2001) yaitu sebagai berikut :

Division : Anthophyta
Class : Monocotyledonae
Ordo : Helobeae
Famili . Potamogetonaceae
Genus : Cymodoceae, Halodule, Syringodium, Thallasodendron
Spesies . Cymodoceae rotundata, Cymodoceae serrulata,
Halodule pinifolia, Halodule uninervis, Syringodium
isoetifolium, Thallasodendron ciliatum
Famili : Hydrocharitaceae
Genus : Enhalus, Halophila, Thalassia
Spesies . Enhalus acoroides, Halophila decipiens, Halophila

minor, Halophila ovalis, Halophila spinulosa, Thallasia

hempricii



Dari berbagai spesies lamun diatas, Enhalus acoroides memiliki karakter dan
juga bentuk fisik yang lebih besar dibandingkan dengan jenis spesies lamun yang lain.
Hal ini dibuktikan dengan ciri — ciri morfologi Enhalus acoroides memiliki bentuk daun
panjang dan lebar menyerupai sabuk, lebar daun yang mampu mencapai lebih dari 3
cm, panjang daun 30 — 150 cm, dan rimpang nya yang berdiameter lebih dari 1 cm

(Moriaty, & Boon, 1989).
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Gambar 1. Enhalus acoroides

Permukaan daun Enhalus acoroides yang panjang dan lebar mampu
menyediakan habitat yang luas sebagai tempat tinggal dan sumber makanan untuk
epifit dalam kelangsungan hidupnya.

Organisme epifit yang menempel pada lamun tergolong dalam berbagai jenis
yaitu : makroalgae, microalgae, bakteri dan detritus, jamur, spons, bryozoa, ascidia,
protozoa, crustacean, dan molusca. Epifit memiliki pertumbuhan yang relative cepat.
Organism pada lamun yang paling dominan jumlah dan keragaman adalah alga
(Borowitzka et al, 2006).

B. Epifit

Epifit adalah bagian dari Periphyton yaitu organisme yang tersangkut atau
melekat di benda mati atau hidup dan bisa hewan maupun tumbuhan. Epifit sendiri
merupakan organisme yang hanya menempel pada permukaan tumbuhan. Pada
lamun, epifit awalnya mengacu bagi seluruh organisme autrofik (produsen primer)
yang tinggal menetap pada rhizome batang dan daun lamun. Bagaimanapun istilah ini
sering digunakan mengacu pada semua organisme (hewan atau tumbuhan) yang
berkembang di lamun (Russel 1990 dalam Rahayu, 2013). Pada tumbuhan yang
berakar atau ada juga yang bergerak lurus ke dasar perairan (Odum, 1983 dalam
Rahayu, 2013).



Epifit merupakan organisme yang berfotosintesis yang hidup pada alga atau
tumbuhan lain. Epifit dapat diartikan sebagai tumbuhan yang menumpang pada
tumbuhan lain sebagai tempat hidupnya. Berbeda dengan parasit, epifit dapat
sepenuhnya mandiri, lepas dari tanah sebagai penyangga dan penyedia hara bagi
kehidupannya, maupun dari hara yang disediakan tumbuhan lain (Castro & Huber
2007).

Sebagian besar tumbuhan epifit pada lamun juga termasuk ganggang (Algae)
yang hidup pada permukaan lamun baik itu pada daun maupun rimpangnya.
Ganggang yang hidup sebagai epifit terdapat hampir di semua jenis alga mulai dari
alga biru (Cyanophyceae), alga hijau (Chlorophyceae), alga keemasan

(Chrysophyceae), alga coklat (Phaeophyceae), alga merah (Rhodophyceae).

C. Asosiasi Epifit Pada Lamun

Epifit merupakan organisme yang hidup menempel pada inang khususnya pada
lamun. Terdapat pada bagian permukaan daun dengan kelimpahan paling tinggi. Hal
ini disebabkan karena bagian daun menyediakan substrat padat yang memiliki akses
terhadap cahaya, nutrien dan pertukaran air (Arifin, 2001).

Isnansetyo dan Kurniastuti (1995) menyatakan bahwa terdapat empat kelompok
mikroalga antara lain : diatom (Bacillariophyciae), alga hijau (cholorophyceae), alga
emas (chrisophyceae) dan alga biru (cyanophyceae). Adapun epifit melekat yang
melekat di daun lamun terdapat berbagai jenis dan diantara jenis itu adalah : diatom,
dinoflagelata, sianobakteri, kokolitoforide (Nontji, 2008). Sementara itu dampak yang
ada pada epifit di lamun dapat meningkatkan produktivitas primernya. Oleh karena itu
epifit yang terdapat pada daun lamun sangat berperan penting dalam rantai makanan
pada lamun.

Spesies makroepifit yang banyak ditemukan pada permukaan daun lamun
adalah hypnea dan laurencia (Borowitzka et al.,, 2006). Divisi alga yang umum
menempel pada daun lamun adalah alga hijau (Chlorophyta). Hal ini disebabkan
karena alga hijau hidup pada perairan dangkal (Duxbury & Duxbury, 1989 : Odum,
1996) yang merupakan habitat lamun. Sedangkan spesies mikroepifit yang umum
menempel pada permukaan daun lamun adalah dinoplagelata dan plankton. Berbagai
variasi bentuk dinoplagelata ditemukan menempel pada permukaan daun lamun
(Nontji, 2008).

D. Faktor —faktor Yang Mempengaruhi Keberadaan Epifit Pada Lamun
Faktor lingkungan yang mampu mempengaruhi pertumbuhan dan distribusi epifit

pada lamun diantaranya suhu, salinitas, kekeruhan,dan kecepatan arus.



1. Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
lamun dan kelangsungan hidup lamun karena dapat mempengaruhi proses
fotosintesis, laju respirasi, pertumbuhan dan reproduksi. Perubahan suhu terhadap
kehidupan lamun dapat mempengaruhi metabolism dan penyerapan unsur hara dan
kelangsungan hidup lamun. Proses-proses fisiologi akan menurun tajam apabila suhu
perairan berada di luar kisaran yang dapat ditolerir oleh lamun tersebut (Berwick,
1983).

Kisaran suhu optimal bagi epifit adalah 25-30°C. Kemampuan proses
fotosintesis akan menurun dengan tajam apabila suhu perairan berada di luar kisaran
optimal tersebut (Rifqi, 2008).

2. Salinitas

Organisme epifit memiliki kemampuan toleransi yang berbeda terhadap salinitas,
namun sebagian besar memiliki kisaran yang cukup luas yaitu 10-40 0/00. Nilai
salinitas optimum untuk lamun dan epifit adalah 35 0/00. Nilai salinitas yang
diakibatkan oleh berkurangnya suplai air tawar dan sungai atau daratan menjadi salah
satu faktor yang dapat menyebabkan kerusakan pada ekosistem padang lamun (Rifqi,
2008).

3. Kekeruhan

Suatu ukuran bias cahaya di dalam air yang disebabkan oleh adanya partikel
koloid dan suspense dari suatu polutan yang terkandung dalam air disebut kekeruhan
air. Kekeruhan dapat menggambarkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan
banyaknya cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh bahan — bahan yang terdapat
dalam air. Penyebab kekeruhan adalah adanya bahan organik dan anorganik yang
tersuspensi serta larut baik berupa lumpur dan pasir halus maupun plankton dan
mikroorganisme lain (Effendi, 2003). Enhalus acoroides tumbuh pada substrat

berlumpur dan perairan yang keruh (Bengen, 2004).

4. Kecepatan Arus

Arus merupakan gerakan mengalir suatu masa air yang dapat disebabkan oleh
perbedaan densitas air laut, tiupan angin atau dapat pula disebabkan oleh gerakan
periodik jangka panjang. Arus yang disebabkan oleh gerakan periodik jangka panjang
ini antara lain disebabkan oleh pasang surut (Nontji, 2009). Kecepatan arus perairan
berpengaruh pada produktifitas padang lamun. Arus tidak mempengaruhi penetrasi
cahaya, kecuali jika mengangkat sedimen sehingga mengurangi cahaya yang masuk

dalam suatu perairan (Moore, 1996). Lamun mempunyai kemampuan maksimal untuk



menghasilkan standing crop pada saat kecepatan arus 0,5 m/detik (Dahuri et al., 2001
dalam Irwanto, 2010).

Mason (1981) menyatakan bahwa kecepatan arus akan dikelompokkan seperti
pada tabel dibawah ini :

Tabell. Kecepatan arus menurut Mason (1981)

Kecepatan Arus (cm/det) Status
> 100 Sangat cepat
50-100 Cepat
25-50 Sedang
25-10 Lambat
<10 Sangat Lambat

5. Nitrat

Nitrat ( NOs) merupakan bentuk nitrogen dominan yang berada di perairan alami
dan juga merupakan nutrien utama pada ekosistem padang lamun dan ekosistem
lainnya. Ketersediaan nutrien menjadi faktor pembatas pertumbuhan, kelimpahan, dan
morfologi lamun pada perairan yang jernih. Konsentrasi N dan P dalam perairan
sangat sedikit padahal sangat dibutuhkan. Kandungan nitrat rata — rata di perairan laut
sebesar 0.5 ppm dan kandungan fosfat lebih rendah dari itu ( Effendi,2003).

6. Fosfat

Fosfat merupakan bentuk fosfor yang juga dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan.
Karakteristik fosfor sangat berbeda dengan unsur — unsur utama lain yang merupakan
penyusun biosfer karena unsur ini tidak terdapat di atmosfer. Fosfor juga merupakan
unsur esensial bagi tumbuhan dan alga akuatik serta sangat mempengaruhi tingkat
produktivitas perairan. Senyawa ini menggambarkan subur tidaknya perairan
(Effendi,2003).



IIl. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan September — Desember 2020 yang
meliputi studi literatur, survey awal lokasi, pengambilan data lapangan, analisa
sampel, pengolahan data, analisa data dan penyusunan laporan hasil penelitian.

Lokasi penelitian yang bertempat di Pulau Sabutung. Desa Mattiro Kanja,
Kabupaten Pangkep. Pulau sabutung adalah pulau yang terletak dalam wilayah Desa
Mattiro Kanja, dengan posisi koordinat 04°45’1.8” LS dan 119°25'58.8” BT, dengan
batas — batas administrasi sebagai berikut : Sebelah Utara berbatasan dengan Desa
Mattiro Bombang, Sebelah Timur berbatasan dengan Pesisir Pangkep, Sebelah
Selatan berbatasan dengan Desa Mattiro Uleng, dan Sebelah Barat berbatasan
dengan Selat Makassar.

Lokasi stasiun pengamatan ditentukan berdasarkan survei pendahuluan dan
keberadaan lamun. Sampling dilakukan pada dua stasiun yang berada pada perairan
sisi selatan pulau (Gambar 2 ). Kedua stasiun tersebut ditetapkan setelah dilakukan
survey awal untuk penentuan stasiun, dengan pertimbangan utama keberadaan lamun
E. acoroides dan adanya variasi kelimpahan epifit yang diamati secara visual in situ.
Sedangkan identifikasi Epifit dilakukan di Laboratorium Biologi Laut di Departemen
IImu Kelautan, Fakultas IImu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin,

Makassar.
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Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel



B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis untuk mencatat hasil
data penelitian, coolbox berfungsi untuk mengawetkan sampel, Global Positioning
System (GPS) untuk menentukan posisi penandaan sampel, gunting untuk memotong
sampel lamun, Handrefraktometer untuk mengukur salinitas perairan, Secci disk untuk
mengukur kecerahan, penggaris untuk mengukur panjang daun lamun, Termometer
berfungsi untuk mengukur suhu perairan, layangan arus berfungsi untuk mengukur
arus, Stopwatch untuk menghitung kecepatan arus, kamera berfungsi untuk
mendokumentasikan kegiatan penelitian,botol sampel untuk menyimpan sampel epifit,
spidol permanen untuk pelabelan, Turbidity meter untuk mengukur kekeruhan air,
microscope untuk identifikasi epifit, pisau untuk memisahkan epifit dari daun lamun,
cawan petri untuk menyimpan wadah epifit, Deck gelas dan objek gelas untuk
mengamati sampel epifit yang berukuran kecil. Bahan yang digunakan adalah

Aquades dan Air laut.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap persiapan,
penentuan lokasi stasiun, pengambilan data parameter oseanografi, pengukuran laju
pertumbuhan daun lamun, pengambilan sampel lamun, serta pengamatan dan

identifikasi sampel.
A. Lapangan

a. Suhu

Pengukuran suhu air laut dilakukan di lapangan menggunakan thermometer.
Darimana thermometer tersebut dicelupkan dalam air laut sebanyak 3 kali ulangan di
beberapa 3 titik penandaan lamun.
b.  Salinitas

Pengukuran salinitas dilakukan menggunakan Handrefraktometer. Dengan cara
air laut diteteskan ke permukaan kaca handrefractometer lalu ditutup perlahan, ini
dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Hasil penujukan salinitas kemudian dicatat.
C. Kekeruhan

Pengukuran kekeruhan dilakukan dilakukan dengan cara mengambil 3 sampel
air di lapangan dan dimasukkan ke dalam botol sampel yang telah diberi label
kemudian dimaksukan kedalam coolbox, karena lokasi penelitian yang agak jauh dari
tempat pengukuran sampel. Pengukuran kekeruhan air laut ini dapat dilakukan
dengan menggunakan alat yang disebut Turbidity meter, pengukuran ini dilakukan

sebanyak 3 kali ulangan.



d. Kecepatan Arus
Pengukuran arus dilakukan di 3 titik penandaan lamun. Pengukuran kecepatan
arus dilakukan dengan melepas layang — layang arus dengan stopwatch, dan melihat
arah arus dengan kompas bidik dengan mengamati pergerakan layang — layang arus
dan mencatatnya. Pengukuran kecepatan arus ini dilakukan sebanyak 3 Kkali
pengulangan. Kecepatan arus diketahui dengan cara menghitung selang waktu (t)
yang dibutuhkan layang arus untuk menempuh jarak (s) dengan rumus :
=2
t
Keterangan : V = Kecepatan arus (m/detik)
S = Jarak tempuh layang — layang arus (m)
t = Waktu yang digunakan (detik)

e. Pengambilan sampel air Nltrat dan Fosfat

Pengukuran Nitrat dan Fosfat dilakukan dengan cara mengambil masing —
masing 3 botol sampel air di lapangan untuk nitrat dan fosfat dan kemudian
dimasukkan kedalam coolbox, karena lokasi penelitian yang agak jauh dari tempat
pengukuran sampel.

f. Pengukuran Laju Pertumbuhan daun lamun (Leaf Growth)

Pengamatan pertumbuhan daun lamun dilakukan dengan metode leaf marking
(Short dan Duarte, 2001). Lamun yang dijadikan sampel untuk pengamatan
pertumbuhan dipilih berdasarkan variasi kelimpahan epifit. Jumlah keseluruhan
sampel lamun yang digunakan sebanyak 35 tegakan. Masing — masing lamun tersebut
ditandai menggunakan cable ties. Daun dari tegakan yang dipilih kemudian dilubangi
menggunakan jarum besar pada bagian pangkal daun sampai semua daun dalam
tegakan tersebut tertembus jarum. Tegakan lamun yang sudah ditandai tersebut
dibiarkan selama 15 hari. Setelah 15 hari, semua daun yang telah ditandai digunting
pada bagian pangkalnya. Selanjutnya dilakukan pengukuran mulai dari pangkal daun
sampai lubang penandaan yang telah dibuat sebelumnya menggunakan mistar

dengan ketelitian 1 mm.
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Gambar 3. Metode Leaf Marking untuk pengukuran laju pertumbuhan lamun
(Short dan Duarte, 2001).

Lubang pada daun lamun yang tua (berada paling luar dari tegakan dan relative
sudah tidak tumbuh lagi) akan menjadi standar (Lo) dalam perhitungan pertumbuhan
daun kedua, ketiga, keempat, dst. Setelah 15 hari daun dalam tegakan yang telah
ditandai digunting pada bagian dasar daun. Pengukuran pertumbuhan kemudian
dilakukan dengan menggunakan mistar berskala (dalam mm) dengan membandingkan
jarak antara lubang penyusun dasar segitiga dalam daun tua (L,) dengan lubang yang
sama pada daun kedua, ketiga, dst (L:). Pengukuran ini dilakukan untuk setiap helaian

daun dalam satu tegakan yang ditandai.

Laju pertumbuhan lamun didapatkan dengan membagi hasil pengukuran
pertumbuhan daun lamun dengan jumlah hari sejak ditandainya daun lamun (Supriadi,
2003). Laju pertumbuhan daun lamun dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Li- Lo
P=
At

Keterangan :

P : Pertumbuhan panjang (cm/hari)
L; : Panjang akhir daun (cm)
Lo : Panjang awal daun (cm)

At : Lama/waktu pengamatan (hari)

g. Pengambilan sampel lamun untuk Identifikasi Epifit

Pengambilan sampel lamun dilakukan sebagai berikut :
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1). Daun lamun yang diambil adalah daun lamun yang telah ditandai dengan cara
menggunting pangkal masing — masing daun lamun dengan memperhatikan
luasan dan tinggi daun yang relative sama disetiap pengulangannya.

2). Daun lamun yang telah digunting kemudian disimpan dalam kantong sampel dan
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk pengamatan.

B. Laboratorium

1. Morfometrik Lamun

Pengukuran morfometrik daun lamun dilakukan dengan menggunakan
pengukuran lebar dan panjang daun lamun menggunakan mistar dengan ketelitian 1
mm. Pengukuran panjang daun lamun dimulai dari bagian pangkal hingga ujung daun
lamun, sedangkan pengukuran lebar daun dilakukan secara horizontal. Satuan yang

digunakan adalah centi meter (cm).

2. Koloni Epifit

Semua daun yang telah diukur untuk pengamatan pertumbuhan disimpan
dalam kantong sampel dan dibawa ke laboratorium. Daun — daun tersebut digunakan
untuk mengamati kelimpahan epifit. Sebelum pengamatan epifit. Sebelum
pengamatan epifit, panjang dan lebar daun — daun tersebut diukur menggunakan
mistar dengan ketelitian 1 mm untuk mengetahui luasnya. Selanjutnya pengamatan
epifit dilakukan dengan mengacu pada produser yang dilakukan oleh Kendrick dan
Lavery (2001). Identifikasi epifit dilakukan dengan menggunakan referensi Harlin
(1980), Boney (1969). Chapman & Chapman (1973), Trono & Ganzon — Fortes (1988),
dan Jha et al.

3. Kelimpahan Epifit
Kelimpahan epifit dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
K(koloni/cm?) = =
Keterangan :
K = Kelimpahan Epifit
n = Jumlah koloni epifit yang ditemukan (koloni/cm?)

a = Luas area permukaan daun yang diamati (cm?)

4.  Pengukuran Kandungan Nitrat dan Fosfat
Pengukuran konsentrasi nitrat dilakukan menggunakan metode reduksi cadmium
dengan memasukkan sampel air laut 50 mL kedalam gelas erlenmeyer yang

ditambahkan dengan 1 mL amonium Klorida. Selanjutnya memasukkan sampel air
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kedalam kolom reduktor dan mengumpulkan sebanyak 25 mL sebagai sampel analisa
selanjutnya. Kemudian menambahkan 0,5 mL sulfanilamide ke dalam masing —
masing sampel dan larutan standar , mengocok dan mendiamkan selama 2 — 8 menit.
Menambahkan air sampel 0,5 mL larutan NED, mengocok lalu mendiamkan selama
10 menit — 2 jam. Setelah itu pengukuran absorbansi sampel dan larutan standar
dilakukan dengan spektrofotometer pada panjang cahaya (A) 540 nm (Haryadi 1992).
Pengukuran konsentrasi fosfat menggunakan metode stonus klorida dengan
menambahkan masing — masing 20 mL sampel air dan larutan standar dengan 0,4 mL
larutan mixed reagent dan 0,4 mL larutan ascorbic, mengocok dan mendiamkan
selama 10 — 30 menit. Mengukur absobansi sampel dan larutan standar dengan

sperktrofotmeter pada panjang cahaya (A) 880 nm (Haryadi,1992).

Perhitungan penetapan nitrat :

Nitrat = abs sampel x 6,69

Keterangan :
abs sampel = absorban sampel
6,69 = konstanta larutan untuk nitrat

Perhitungan penetapan fosfat :

Fosfat = abs sampel x 19,2

Keterangan :
abs sampel = absorban sampel
19,2 = konstanta larutan untuk fosfat

D. Analisis Data

Hasil analisis data kelimpahan epifit dan laju pertumbuhan daun lamun Enhalus
acoroides ditampilkan dalam bentuk grafik, dan tabel. Pengaruh kelimpahan epifit
dengan laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides dilakukan dengan melakukan

Analisis regresi.
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IV. HASIL

A. Kelimpahan Epifit pada Daun Lamun

Berdasarkan kisaran data kelimpahan epifit maka dibuat tiga kelompok
kelimpahan yaitu masing-masing kelompok < 2.11 koloni/cm?, 2.12-3.22 koloni/cm?
dan 2 3,23 koloni/cm?. Kelompok pertama mempunyai rata-rata kelimpahan epifit
1.43+0.32 koloni/cm?, kelompok kedua 2.58+0.34 koloni/cm?dan kelompok ketiga
3.67+0.48 koloni/cm?. Lebih dari setengah data kelimpahan epifit terdistribusi pada
kelompok pertama yang mempunyai kelimpahan terendah, sedangkan data paling
sedikit ditemukan pada kelompok ketiga yang mempunyai kelimpahan epifit tertinggi
(Gambar 4).
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Gambar 4 . Kelimpahan Epifit pada Daun Lamun Enhalus acoroides
B. Komposisi Jenis Epifit
Hasil identifikasi jenis epifit di Pulau Sabutung, ditemukan 13 jenis genera yang
tumbuh pada permukaan daun lamun Enhalus acoroides yang berasal dari tiga divisi
yaitu Chlorophyta, Rhodophyta, dan Bacillariophyta. Adapun genus epifit pada setiap

jenis lamun disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Genus Epifit pada Daun Lamun di Pulau Sabutung

Division Order Family Genus
Enteromorpha
Chlorophyta Ulvales Ulvaceae
Ulva
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Cladophorales Cladophoraceae | Chaetomorpha
Siphobocladales | Siphonocladaceae | Boergesenia
Briopsidaceae Bryopsis
Bryopsidales
Caulerpaceae Caulerpa
Sphaeropleales Microsporaceae Microspora
Gigartinales Cystoclonlaceae Hypnea
Ceramiaceae Ceramium
Rhodophyta Ceramiales
Rhodomilaceae Laurencia
Gracilariales Gracilariaceae Glacilaria
Tabularia
Bacillariophyta Fragilariales Fragilariaceae
Synedra

Berdasarkan kontribusi jenis epifit terhadap total kelimpahan bervariasi, terkecil
ditemukan pada Laurenciadan terbesar pada Ceramium (Gambar 5). Kedua genus
tersebut termasuk ke dalam divisi Rhodophyta, dan secara berturut-turut berkontribusi
sebesar 2,5% dan 16,0% dari total kelimpahan epifit. Namun demikian, berdasarkan
divisi maka secara berturut-turut dari kontribusi terkecil ke terbesar adalah divisi
Bacillariophyta (16,1%), Rhodophyta (29,5%) dan Chlorophyta (54,4%). Dominannya
divisi Chlorophyta diduga disebabkan karena memiliki daya toleransi yang tinggi
terhadap lingkungan sehingga keberadaannya mudah ditemui di perairan. Menurut
Juanda et al (2012), kisaran 30-35°C merupakan suhu yang sesuai bagi Chlorophyta.

Il Chlorophyta : Rhodophyta Bacillariophyta

Komposisi Jenis Epifit (%)
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Gambar 5. Komposisi genus epifit berdasarkan kelimpahan yang ditemukan di
permukaan daun lamun Enhalus acoroides.

Jenis epifit yang teridentifikasi yang menempel pada seluruh sampel daun
lamun Enhalus acoroides sebanyak 13 genera (Tabel 2).

1. Enteromorpha

Gambar 6. Enteromorpha

Menurut Setchel & Gardener (1920), thalus Enteromorpha berbentuk silidris,
sering ditemukan kerutan tidak beraturan. Berdasarkan pengamatan, bentuk thalus
menyerupai benang. Permukaan halus, hidup berkoloni, menempel pada substrat, ada

yang bercabang ada yang tidak.

2. Ulva

Gambar 7. Ulva

Thalus berbentuk lembaran menyerupai daun lettuce, permukaan
bergelombang dan halus, hidup berkoloni dan menempel pada substrat keras — batu,

tidak memiliki percabangan (Britanica, 2020).

3. Chaetomorpha
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Gambar 8. Chaetomorpha

Thalus berbentuk jarum, tersusun rapat, hidup berkoloni dan melekat pada
substrat, tidak memiliki percabangan. Thalus menyerupai benang yang kusut dan
kasar saling berlekatan dengan warna hijau tua dan hijau muda, tidak bercabang,
tumbuh melekat di batu karang dan pecahan karang mati (Britanica, 2020).

4. Boergesenia

Gambar 9. Boergesenia

Thalus berbentuk tongkat baseball, berisi cairan berlendir yang transparan,
hidup berkoloni dan melekat pada substrat, tidak memiliki percabangan (Meriam,
2016).

5. Hypnea
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Gambar 10. Hypnea

Thalus Hypnea tidak berkapur, memiliki bentuk thalus silidris, percabangan
thalus tidak teratur berduri, dan bersifat epifit. Spesies dari genus Hypnea umumnya

tumbuh melekat pada substrat batu maupun substrat berpasir,

6. Bryopsis

Gambar 11. Bryopsis

Thalus berbentuk tubular siphon, menyerupai benang, hidup berkoloni,
menempel pada substrat, percabangan pinnate, tumbuh tegak ke ujung
(Kasanah,2018).

7. Ceramium
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Gambar 12. Ceramium

Thalus berbentuk silidris, bagian ujungnya ada yang membundar, percabangan
dua arah, setiap filament terdapat node dan internode, cortication pada setiap filamen
tergantung pada spesies (Jha et al,. 2009).

8. Caulerpa

Gambar 13. Caulerpa

Thalus berbentuk syolon horizontal yang membulat dan tumbuh ke ujung,
hidup berkoloni, menempel pada substrat pasir, termasuk tanaman coenocytic, hidup
di daerah intertidal (Setiawan, 2014).

9. Microspora
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Gambar 14. Mikrospora

Thalus berbentuk filamen, hidup berkoloni, menempel pada substrat halus,
tidak memiliki percabangan (Algabase, 2020).

10. Glacilaria

Gambar 15. Gracillaria

Thalus berbentuk silidris pipih, hidup berkoloni, tidak memiliki percabangan,
menempel pada substrat di zona intertidal dan subtidal (Patandianan, 2020).

11. Laurencia

20



Gambar 16. Laurencia Sumber : World of Marine Science (WoRMS)

Thalus berbentuk silidris, hidup soliter, menempel pada substrat, percabangan
pada thalus utama. Biasanya ditemukan dalam bentuk gulungan di daerah pasang
surut (Patandianan, 2020).

12. Tabularia

Gambar 17. Tabularia

Diatom berbentuk menyerupai kapsul, asimetris, memiliki ukuran yang
bervariasi (diatom.org).
13. Synedra

Gambar 18. Synedra

Diatom berbentuk memanjang yang memiliki katup. Setiap katup memiliki dua

rimoportula (diatom.org).

C. Laju Pertumbuhan pada Daun Lamun

Berdasarkan hasil pengamatan laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides
pada kelas <1.34 memiliki jumlah laju pertumbuhan tertinggi yaitu 0.53 (cm?hari),
sedangkan jumlah laju pertumbuhan terendah pada kelas 22.30 yaitu 0.28 (cm?/hari).
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Gambar 19. Pertumbuhan Lamun di Pulau Sabutung. Pengelompokan Pertumbuhan
Lamun berdasarkan Pengelompokan Kelimpahan Epifit.

D. Hubungan Kelimpahan Epifit dan Laju Pertumbuhan Daun Lamun

Berdasarkan hasil kelimpahan epifit dan laju pertumbuhan daun lamun Enhalus
acoroides disajikan dalam grafik (Gambar 7) menunjukkan bahwa hasil analisis regresi
Keberadaan epifit bisa mempengaruhi laju pertumbuhan lamun. Semakin tinggi
kelimpahan epifit pada daun lamun E. acoroides, maka semakin kecil laju
pertumbuhan lamunnya. Hasil analisis regresi linear menunjukkan hubungan
keduanya negatif, dengan persamaan regresi Y = 1,5592 — 0,267 x dan indeks
determinasi sebesar 0,4492 (Gambar 7). Epifit yang melekat pada daun lamun akan
menghalangi sinar matahari menembus daun untuk mencapai chloroplast. Akibatnya
proses fotosintesis akan terhambat dan akhirnya akan menurunkan laju pertumbuhan

lamun.
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Gambar 20. Hubungan Kelimpahan Epifit dengan Laju Pertumbuhan Daun Lamun

E. Parameter Lingkungan

Untuk mengetahui kondisi perairan digunakan parameter lingkungan yang
menentukan karakteristik dari ekosistem tersebut. Adapun beberapa parameter yang
digunakan vyaitu parameter fisika dan kimia untuk mengukur salinitas, suhu, ,

kekeruhan, kecepatan arus, nitrat dan fosfat.

Tabel 3. Parameter Lingkungan pada lokasi penelitian

Parameter Lingkungan Satuan Nilai

Kisaran Rata-rata
Suhu °C 30 30
Salinitas %00 35 35
Kekeruhan NTU 0.57-1,68 1,18
Kecepatan Arus m/detik 0,01-0,02 0,01
Konsentrasi Nitrat mg/L 0,20 -0,49 0,30
Konsentrasi Fosfat mg/L < 0,05 < 0,05

Berdasarkan data tabel 4 diperoleh nilai suhu pada lokasi penelitian di Pulau
Sabutung berturut — turut 30 °C. Salinitas perairan yaitu 35 ppt. Pengukuran
kekeruhan yang dilakukan diperoleh nilai berkisar antara 0,57 — 1,68 NTU dengan rata
—rata 1,18 NTU. Kecepatan arus yang diperoleh berkisar 0,01 — 0,02 m/detik dengan
rata — rata 0,01 m/detik. Kandungan nitrat yaitu sebanyak 0.30 mg/L, Kandungan
fosfat yang diperoleh yaitu <0.05 mg/L.
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V. PEMBAHASAN

A. Kelimpahan Epifit pada Daun Lamun

Kelimpahan epifit diperoleh dengan membagi jumlah total koloni epifit yang
ditemukan pada tiap helai daun dengan luas daun. Berdasarkan hasil pengamatan
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat terdapat perbedaan kelimpahan epifit pada daun
lamun. Kelimpahan epifit tertinggi yang ditemukan yaitu sebesar 3.67+0.48 koloni/cm?,
koloni epifit yang tersusun adalah epifit yang di dominasi dari genus Enteromorpha
dan Microspora yang ukuran koloninya lebih kecil (Gambar 5). Tingginya kelimpahan
epifit juga didukung oleh morfologi Enhalus acoroides yang luas. Menurut Russel
(1990), lamun dengan tipe daun yang besar akan lebih disukai daripada lamun yang
mempunyai daun yang lebih kecil. Hal ini dikarenakan lamun yang memiliki morfologi
yang lebih besar (kuat) akan mempunyai kondisi substrat yang lebih stabil. Juga
kondisi perairan yang berarus lambat sehingga memungkinkan epifit menempel pada
daun lamun tanpa gangguan. Selain itu, kelimpahan epifit akan mempengaruhi laju
pertumbuhan lamun. Keberadaan mikroalga epifit pada permukaan daun lamun dapat
memberikan manfaat yang penting bagi lamun maupun ekosistemnya. Namun
keberadaan mikroalga epifit yang berlebihan pada permukaan daun lamun dapat
memperlambat proses fotosintesis bagi lamun itu sendiri (Mabrouk et,al., 2014).

Secara visual kelihatan bahwa epifit lebih banyak menempel pada daun bagian
atas dibanding bagian bawah. Hal ini terjadi karena pertumbuhan daun terjadi pada
bagian basal sehingga daun yang di bawah lebih muda dibanding bagian atasnya.
Kesempatan berinteraksi dengan lingkungan yang menyebabkan pelekatan epifit lebih
tinggi pada bagian atas. Selain itu, variasi jumlah epifit juga terkait dengan kebutuhan
cahaya untuk fotosintesis. Nurdin dan Bustari (1984) menyatakan bahwa kelimpahan
epifit yang terdapat pada bagian ujung daun lebih tinggi dibandingkan dengan yang
ada di pangkal daun. Lamun dan epifit membutuhkan cahaya matahari untuk
melakukan fotosintesis, oleh sebab itu pada bagian ujung dan tengah yang terpapar
cahaya matahari secara optimal menjadi tempat yang baik banyak epifit untuk hidup.
Selain itu, koloni epifit di dominasi oleh epifit yang berasal dari divisi chlorophyta.
Menurut Suantika (2007) algae ini berlimpah di perairan hangat (tropik) dan banyak
dijumpai pada zona litoral bagian atas yang tidak dipengaruhi oleh pasang surut, tetapi
intensitas cahaya matahari masih sangat tinggi. Hal ini juga didukung dengan
pernyataan Hartati et,al (2018) yang menyatakan bahwa distribusi dan kelimpahan
epifit disetiap permukaan daun dipengaruhi oleh efek penetrasi cahaya, jenis substrat

dan umur morfologi daun.
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Lamun E. acoides merupakan jenis lamun yang berukuran besar. Dengan
ukuran yang besar, maka potensi untuk melekatnya epifit juga tinggi. Walaupun pada
penelitian ini tidak dibandingkan dengan lamun jenis lainnya, lamun dengan tipe daun
yang besar akan lebih disukai oleh epifit daripada lamun yang mempunyai daun yang
lebih kecil. Namun keberadaan mikroalga epifit dapat menghambat proses fotosintesis
bagi lamun (Mabrouk et al, 2014).

B. Laju Pertumbuhan Daun Lamun

Laju pertumbuhan lamun dimulai dari biji dan kemudian menyebar melalui
rhizoma selanjutnya muncul tunas baru sampai pada akhirnya membentuk padang
lamun (Reusch dkk., 1999). Tumbuhnya berpencar dalam kelompok — kelompok kecil
yang terdiri dari beberapa individu atau kumpulan individu yang rapat. Enhalus
acoroides merupakan jenis lamun yang mempunyai ukuran paling besar, helaian
daunnya dapat mencapai ukuran lebih dari 1 meter. Jenis ini tumbuh di perairan
dangkal sampai kedalaman 4 meter pada dasar pasir, pasir lumpur atau lumpur
(Kiswara,1992).

Laju pertumbuhan lamun diuraikan berdasarkan tiga pengelompokan
kelimpahan epifit. Kelompok pertama (kelimpahan epifit < 2.11 koloni/cm?)
mempunyai laju pertumbuhan lamun sebesar 1,19+0,35 cm/hari, kelompok kedua
(kelimpahan epifit 2,12-3,22 koloni/cm?) mempunyai laju pertumbuhan lamun sebesar
0,82+0,13 cm/hari dan  kelompok ketiga (23,23 koloni/cm?) mempunyai laju
pertumbuhan lamun sebesar 0,68+0,08 cm/hari. Sebagian besar data Ilaju
pertumbuhan lamun terdistribusi pada kelompok pertama yang mempunyai
kelimpahan epifit terendah, sedangkan data paling sedikit ditemukan pada kelompok
ketiga yang mempunyai kelimpahan epifit tertinggi (Gambar 6). Secara keseluruhan
pertumbuhan lamun E. acoroides di Pulau Sabutung berkisar 0,56-1,91 cm/hari
dengan rata-rata sebesar 1,01+0,34 cm/hari. Hal ini menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan lamun di Pulau Sabutung sangatlah tinggi jika dibandingkan dengan laju
pertumbuhan lamun di beberapa lokasi (Tabel 4).

Tabel 4. Laju pertumbuhan lamun E. acoroides pada beberapa lokasi

Laju Pertumbuhan

Lokasi (cm/hari) Sumber
Teluk Amahai 0,25* Calvin et al (2020)
Desa Sebong 0,5* Yulianti (2015)
Desa Dolong A 0,55* Rahman et al (2016)
Desa Kalia 0,79* Rahman et al (2016)
Pulau Barranglompo 0,8* Supriadi et al (2006)
Pulau Sabutung 1,01 Penelitian ini (2021)
Tanjung Tiram Konawe Selatan 0,47-1,06* Rahman et al. (2016)
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Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan lamun.
Penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Supriadi et al. (2006) menemukan bahwa faktor
lingkungan yang mempengaruhi laju pertumbuhan Enhalus acoroides adalah
kekeruhan dan nitrat. Tingginya kekeruhan dapat menghambat cahaya masuk ke
dalam air sehingga proses fotosintesis lamun dapat terhambat yang menyebabkan laju
pertumbuhan rendah. Sebaliknya, kandungan nitrat yang tinggi cenderung
menyebabkan laju pertumbuhan yang tinggi pula. Kondisi perairan yang terpapar
menyebabkan laju pertumbuhan lambat. Suhu merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan penyebaran lamun. Kenaikan suhu dapat
memicu terjadinya kenaikan laju respirasi yang berakibat pada meningkatnya

metabolisme dan terganggunya proses fisiologis.

C. Hubungan Kelimpahan Epifit dan Laju Pertumbuhan Daun Lamun

Keberadaan epifit bisa mempengaruhi laju pertumbuhan lamun. Semakin tinggi
kelimpahan epifit pada daun lamun E. acoroides, maka semakin kecil laju
pertumbuhan lamunnya. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis regresi linear
menunjukkan hubungan keduanya negatif, dengan persamaan regresi Y = 1,5592 —
0,267 x dan indeks determinasi sebesar 0,4492 (Gambar 7). Hal ini diduga bahwa
kelimpahan epifit hanya mempengaruhi laju pertumbuhan lamun sebesar 44%,
sedangkan hal lain yang mempengaruhi laju pertumbuhan epifit yaitu faktor lingkungan
yang ada di Pulau Tersebut. Epifit yang melekat pada daun lamun biasanya
menghalangi sinar matahari menembus daun untuk mencapai chloroplast. Akibatnya
proses fotosintesis akan terhambat dan akhirnya akan menurunkan laju pertumbuhan
lamun. Hal ini menunjukkan bahwa selain kelimpahan epifit terdapat faktor — faktor lain
yang menpengaruhi laju pertumbuhan lamun. Menurut (Afrisal, 2016) klorofil
menyerap dan menggunakan energi sinar matahari untuk sintesa oksigen dan
karbohidrat dari CO, dan air. Melalui sistem penyerapan cahaya, transfer energi
eksitasi dan reaksi fotokimia pada proses fotosintesa yang didapatkan lebih besar dan
berpengaruh terhadap meningkatnya laju pertumbuhan lamun.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan lamun Enhalus acoroides adalah
keberadaan makroalga epifit yang menempel pada daun lamun. Penelitian yang
dilakukan oleh Rappe (2012), makroalga epifit banyak dan lebih beragam ditemukan
pada daun lamun Enhalus acoroides memiliki ukuran yang besar dan berumur
panjang. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan lamun dan
kelimpahan mikroalga epifit meliputi faktor fisika dan kimia perairan. Keberadaan
organisme ini apabila terlalu berlimpah atau blooming akan mempengaruhi

produktivitas perairan dan terjadi penumpukan epifit di permukaan daun lamun
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sehingga dapat menghalang proses fotosintesis yang membantu pertumbuhan lamun
Enhalus acoroides.

E. Parameter Lingkungan

Berdasarkan pengukuran parameter kualitas perairan, kisaran parameter
oseanografi yang terukur meliputi suhu sebesar 30°C. Suhu ini termasuk kisaran suhu
optimal yang digunakan lamun untuk pertumbuhan, dan juga berada dalam kisaran
yang ditolerir oleh lamun. Menurut Philips dan Menez (1998) lamun dapat mentolerir
suhu perairan antara 26-36°C. sementara kisaran suhu optimal bagi spesies lamun
adalah 28-30°C, dimana suhu dapat mempengaruhi proses — proses fisiologi yaitu
proses fotosintesis, pertumbuhan, dan reproduksi. Selain itu, menurut Inansetyo dan
Kurniastuty (1995) bahwa kisaran 25-30 °C merupakan suhu yang sesuai bagi
kehidupan fitoplankton. Alga dari filum Chlorophyta dan Diatom akan tumbuh baik
pada kisaran suhu berturut — turut 30°C-35°C dan 20°C-30°C, dan filum Cyanophyta
dapat bertoleransi terhadap kisaran suhu yang lebih tinggi (diatas 30°C) dibandingkan
pada kisaran suhu pada filum Chlorophyta dan Diatom (Junda et al, 2012).

Salinitas merupakan salah satu parameter yang berpengaruh pada ganggang
epifit. Salinitas perairan di lokasi penelitian yaitu 35 %y masih merupakan kisaran
toleransi epifit terhadap kadar salitinas perairan, dimana toleransi optimum epifit dan
lamun adalah 35 %q (Rifgi, 2008). Kadar salinitas di perairan Pulau Sabutung sangat
cocok untuk pertumbuhna lamun. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan Zieman in
Berwick, 1983 dalam Hertanto, 2008) Untuk pertumbuhan lamun yang optimum
dibutuhkan lebih kurang 35 %q. Parameter kekeruhan perairan di Pulau Sabutung
diperoleh nilai berkisar antara 0,57 — 1,68 NTU. Nilai tingkat kekeruhan di atas baku
mutu yaitu <5 NTU (KEPMEN LH NO.51 Tahun 2004). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai kekeruhan perairan di Pulau Sabutung tergolong sedang
dikarenakan akibat aktivitas nelayan dan masyarakat yang berada di sekitar lokasi
penelitian yang berdampak pada penurunan intensitas cahaya matahari sehingga
mengganggu fotosintesis lamun. Kecepatan arus diperoleh kisaran 0,01 — 0,02 m/det.
Angka ini menurut Mason (1993) termasuk dalam kategori lambat. Hal ini disebabkan
bentuk daratan yang menyerupai tanjung sehingga arus terpecah dan melambat.
Kecepatan arus mempengaruhi dominasi epifit. Data yang diperoleh berbanding
terbalik dengan tepri Wetzel (2001) yang menyatakan bahwa semakin rendah
kecepatan arus maka tingkat keragaman epifit akan meningkat, sebaiknya semakin
cepat arus maka semakin sedikit epifit yang menempel pada tumbuhan. Hal ini
menyebabkan kerapatan daunnya lebih tinggi, dan memungkinkan epifit untuk tetap

melekat walaupun arus cukup di atas permukaan.
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Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004 standar
baku mutu kandungan nitrat perairan adalah 0,008 mg/L. Kandungan nitrat perairan di
Pulau Sabutung diperoleh kisaran 0,20 mg/L — 0,49 mg/L melebihi standar baku mutu.
Tingginya kandungan nitrat disebabkan tingginya arus saat pengambilan sampel
sehingga terjadi resuspensi unsure kimia termasuk fosfat yang naik ke kolom air. Hal
ini didukung oleh pernyataan Maslukah (2014) yang menyatakan bahwa pergerakan
arus laut berperan dalam penyebaran nutrien. Kandungan nitrat perairan
mempengaruhi kemunculan epifit, yaitu semakin tinggi kandungan kandungan nitrat
semakin banyak koloni epifit yang ditemukan.

Sedangkan, kandungan nilai fosfat pada lokasi penelitian ditemukan yaitu 0,05
mg/l. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004 standar baku
mutu kandungan fosfat perairan adalah 0,015 mg/L. Perolehan nilai ,0,05 mg/L
termasuk dalam kategori tinggi dan menyebabkan perairan di Pulau Sabutung rendah
produktivitasnya. Sesuai pernyataan Efendi (2003) bahwa kandungan fosfat
merupakan indikator penentu kesuburan perairan. Rendahnya nilai fosfat dipengaruhi
aktivitas antropogenik karena letak stasiun yang dekat pemukiman dan juga tempat
nelayan beraktivitas. Kandungan fosfat dapat menyebabkan blooming algae apabila
kandungannya melebihi 1 mg/L (Mackentum, 1969).

Kecepatan arus diperoleh kisaran 0,01 — 0,02 m/det. Angka ini menurut Mason
(1993) termasuk dalam kategori lambat. Hal ini disebabkan bentuk daratan yang
menyerupai tanjung sehingga arus terpecah dan melambat. Kecepatan arus
mempengaruhi dominasi epifit. Data yang diperoleh berbanding terbalik dengan tepri
Wetzel (2001) yang menyatakan bahwa semakin rendah kecepatan arus maka tingkat
keragaman epifit akan meningkat, sebaiknya semakin cepat arus maka semakin
sedikit epifit yangmenempel pada tumbuhan. Hal ini menyebabkan kerapatan daunnya
lebih tinggi, dan memungkinkan epifit untuk tetap melekat walaupun arus cukup di atas

permukaan.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Ditemukan tiga belas jenis epifit yang melekat pada daun lamun Enhalus
acoroides di Pulau Sabutung Kabupaten Pangkep, dengan kelimpahan tertinggi pada
divisi Chlorophyta. Kisaran kelimpahan epifit 0,98 - 4,35 koloni/cm? dengan rata-rata
2,05+0,86 koloni/cm?. Laju pertumbuhan lamun E. acoroides berkisar 0,56-1,91
cm/hari dengan rata-rata 1,01+0,34 cm/hari. Semakin tinggi kelimpahan epifit pada
daun lamun maka akan menyebabkan laju pertumbuhan lamun tersebut semakin

menurun.

B. SARAN

Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengamati serta mengukur laju
pertumbuhan lamun dan juga kelimpahan epifit pada jenis lamun lain yang ada di
Pulau Sabutung, Kabupaten Pangkep.
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Lampiran 1. Data Laju Pertumbuhan Lamun

Laju > Laju
TegKaelfan ?(aéjf‘ Ld | Ptot | Ptu | Waktu | Pertumbuhan | Pertumbuhan

(cm) | (cm)| (cm) | (hari) (cm) (cm2/hari)
D1 15 55 29 15 1.93

T1 D2 1.6 50 29 15 1.93 1.91
D3 1.7 51 28 15 1.87
D1 1.7 41 14.5 15 0.97

T2 D2 1.6 34.5 15 15 1.00 0.94
D3 1.6 40 13 15 0.87
D1 1.7 58 28 15 1.87

T3 D2 1.6 40 19.4 15 1.29 1.66
D3 1.8 49.9 | 27.3 15 1.82
D1 1.6 51 17.5 15 1.17

T4 D2 1.4 30.8 18 15 1.20 0.99
D3 14 47 18 15 1.20
D4 1.5 28.6 | 5.8 15 0.39
D1 1.5 375 12 15 0.80

5 D2 1.5 27.5 11 15 0.73 0.83
D3 1.4 27.5 13 15 0.87
D4 1.5 26.5 14 15 0.93
D1 1.8 445 | 18.9 15 1.26

T6 D2 1.6 58 | 26.7 15 1.78 161
D3 1.5 49.7| 30 15 2.00
D4 1.6 52 | 20.9 15 1.39
D1 1.7 44 16 15 1.07

T7 D2 1.6 29 10 15 0.67 0.80
D3 1.6 38 9.8 15 0.65
D1 1.6 53 28 15 1.87

T8 D2 1.6 46.5 19 15 1.27 1.40
D3 1.8 455 | 15.8 15 1.05
D1 1.6 32 12 15 0.80

T9 D2 1.4 32.3 | 146 15 0.97 0.92
D3 1.5 40.8 | 14.6 15 0.97
D1 1.5 58.5 | 26.7 15 1.78

T10 D2 14 32.3 19 15 1.27 1.39
D3 1.4 29 17 15 1.13
D1 1.7 52 18.7 15 1.25

T11 D2 1.5 32.4 19 15 1.27 1.22
D3 1.6 40.7 17 15 1.13
D1 1.7 45 23.4 15 1.56

T12 D2 1.6 58 19.9 15 1.33 150
D3 1.5 37 18.9 15 1.26
D4 1.7 58 28 15 1.87

T13 D1 1.7 348 | 7.7 15 0.51 0.78
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D2 1.6 |31.6| 135 15 0.90
D3 1.7 43 | 13.7 15 0.91
D1 1.7 40 18 15 1.20

T14 D2 1.6 34 | 19.2 15 1.28 1.37
D3 1.6 44 | 24.3 15 1.62
D1 1.5 36 | 12.9 15 0.86

15 D2 1.3 |504| 13 15 0.87 0.81
D3 1.4 |30.6 | 13.8 15 0.92
D4 1.6 60 | 8.7 15 0.58
D1 13 |125| 6.5 15 0.43

T16 D2 1.2 | 26.8| 105 15 0.70 0.60
D3 1.1 30 | 10.2 15 0.68
D1 1.6 |35.2| 14.2 15 0.95

T17 D2 15 |204| 15 15 1.00 0.99
D3 1.4 |30.3| 155 15 1.03
D1 15 |31.8| 11 15 0.73

T18 D2 1.3 25 | 11.2 15 0.75 0.74
D3 14 |358| 11 15 0.73
D1 1.8 |57.6| 195 15 1.30

T19 D2 1.6 |38.3| 21.8 15 1.45 1.41
D3 1.8 |283| 22 15 1.47
D1 1.3 |38.6| 12.6 15 0.84

T20 D2 1.1 | 24.2| 103 15 0.69 0.74
D3 1.3 33 | 105 15 0.70
D1 1.4 45 | 16.7 15 1.11

T21 D2 13 |437| 11 15 0.73 0.89
D3 1.3 35 | 12.2 15 0.81
D1 13 |325]| 97 15 0.65

T22 D2 1.2 | 22.7| 13.3 15 0.89 0.73
D3 14 | 278 97 15 0.65
D1 16 |343| 95 15 0.63

T23 D2 1.4 38 | 11.9 15 0.79 0.74
D3 16 |395| 11.8 15 0.79
D1 1.3 34 12 15 0.80

T24 D2 1.2 | 222| 152 15 1.01 0.85
D3 1.2 | 43.7| 11.2 15 0.75
D1 1.3 30 | 125 15 0.83
D2 12 | 234 125 15 0.83

25 D3 1.2 |36.2| 12 15 0.80 070
D4 14 |163| 5 15 0.33
D1 1.4 | 247 | 135 15 0.90

T26 D2 1.1 22.7 | 135 15 0.90 0.71
D3 13 |185| 5 15 0.33
D1 16 |356| 11 15 0.73

Tar D2 1.6 |41.8| 10 15 0.67 069
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D3 1.6 |387| 10 15 0.67
D1 15 |363| 5.7 15 0.38
D2 1.4 43 18 15 1.20

28 D3 1.4 | 205 | 185 15 1.23 101
D4 1.5 22 | 18.3 15 1.22
D1 1.7 |324| 35 15 0.23
D2 1.7 |595| 25 15 1.67

T29 D3 1.5 24 | 20.2 15 1.35 1.30
D4 1.8 | 59.3 | 29.5 15 1.97
D1 1.4 32 15 15 1.00

T30 D2 1.2 | 293 | 13.2 15 0.88 0.92
D3 1.3 | 354 | 13.3 15 0.89
D1 1.7 17 | 54 15 0.36

T31 D2 1.4 | 327 13.8 15 0.92 0.66
D3 1.7 |[36.8| 105 15 0.70
D1 1.7 | 555 | 20.5 15 1.37

T32 D2 1.6 |41.9| 20 15 1.33 1.31
D3 1.8 | 55.4 | 18.4 15 1.23
D1 1.3 |258| 7.8 15 0.52

T33 D2 1.2 | 106 | 8.6 15 0.57 0.56
D3 1.2 29 9 15 0.60
D1 1.9 |425| 14 15 0.93

T34 D2 1.7 |39.2| 147 15 0.98 0.78
D3 1.9 | 272 | 6.6 15 0.44
D1 1.6 |345| 13.7 15 0.91

T35 D2 1.9 |224| 15 15 1.00 0.97
D3 1.6 |39.8]| 15 15 1.00

38




Lampiran 2. Data Luas Daun

Luas Jumlah
Tegakan ke ZDaun zkoIoni Kelimpahan jumlah epifit
] (mm?) (ind/mm?2) (ind/mm?2) (ind/cm?)

T1 8306.07 102 0.012 1.23

T2 6296.67 104 0.017 1.65

T3 6773.33 88 0.013 1.30

T4 5835.50 112 0.019 1.92

T5 4393.75 98 0.022 2.23

T6 6426.25 85 0.013 1.32

T7 6066.67 122 0.020 2.01

T8 8042.67 79 0.010 0.98

T9 5254.00 155 0.030 2.95
T10 5785.67 69 0.012 1.19
T11 6737.33 74 0.011 1.10
T12 8085.00 107 0.013 1.32
T13 6094.00 90 0.015 1.48
T14 6426.67 86 0.013 1.34
T15 9308.75 133 0.014 1.43
T16 2713.67 66 0.024 2.43
T17 4311.33 78 0.018 1.81
T18 4344.00 189 0.044 4.35
T19 7196.67 91 0.013 1.26
T20 4557.67 120 0.026 2.63
T21 5947.00 145 0.024 2.44
T22 3613.67 105 0.029 2.91
T23 5709.33 92 0.016 1.61
T24 4533.33 145 0.032 3.20
T25 3333.50 122 0.037 3.66
T26 2786.67 95 0.034 3.41
T27 7216.00 103 0.014 1.43
T28 4408.75 105 0.024 2.38
T29 7474.25 78 0.010 1.04
T30 4199.33 88 0.021 2.10
T31 4574.67 105 0.023 2.30
T32 8703.67 95 0.011 1.09
T33 2702.00 88 0.033 3.26
T34 6635.67 188 0.028 2.83
T35 5381.33 114 0.021 2.12
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Lampiran 3. Data Kelimpahan Epifit dan Pertumbuhan Lamun berdasarkan kelas

kelimpahan epifit

Tegakan Kelimpahan Epifit Pertum. Lamun
Ke- (kol/lcm?2) (cm/hari)
T8 0.98 1.40
T29 1.04 1.30
T32 1.09 1.31
T11 1.10 1.22
T10 1.19 1.39
Tl 1.23 1.91
T19 1.26 1.41
T3 1.30 1.66
T6 1.32 1.61
T12 1.32 1.50
T14 1.34 1.37
T27 1.43 0.69
T15 1.43 0.81
T13 1.48 0.78
T23 1.61 0.74
T2 1.65 0.94
T17 1.81 0.99
T4 1.92 0.99
T7 2.01 0.80
T30 2.10 0.92
T35 2.12 0.97
T5 2.23 0.83
T31 2.30 0.66
T28 2.38 1.01
T16 2.43 0.60
T21 2.44 0.89
T20 2.63 0.74
T34 2.83 0.78
T22 2.91 0.73
T9 2.95 0.92
T24 3.20 0.85
T33 3.26 0.56
T26 3.41 0.71
T25 3.66 0.70
T18 4.35 0.74
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Lampiran 4. Data Komposisi Jenis Epifit

epifit persentase | jumlah
Chlorophyta 54.44 2023
Rhodophyta 29.49 1096
Bacillariophyta 16.07 597
Total 3716
Genus persentase | Jumlah Epifit
Enteromorpha 11.73 436
Chaetomorpha 10.71 398
Boergesenia 4.49 167
Bryopsis 3.47 129
Caulerpa 7.80 290
Ulva 4.92 183
Microspora 11.30 420
Hypnea 7.37 274
Ceramium 15.98 594
Glacilaria 3.66 136
Laurencia 2.48 92
Tabularia 7.45 277
Synedra 8.61 320
total 100.00 3716




Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan

(@) (b)

© o (@)

Gambar 21. Pengambilan parameter oseanografi (a), Pengambilan sampel air (b)
penandaan daun lamun (c), Lamun yang telah diberikan penanda (d).
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan (Lanjutan)

@) (b)

(©) (d)

Gambar 22. Pengukuran panjang daun lamun (a), Pengerikan sampel epifit (b),
Pengamatan jenis epifit (c), dan Foto bersama keseluruhan tim (d).
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